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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian peresepan tokolitik di Klinik Obsgyn RS 

Muhammadiyah Lamongan periode Januari – April 2019 diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

Diagnosa abortus imminens sebanyak 8.2%, dengan: 

 penggunaan obat dan kombinasi Progesteron + Vitamin 

Kehamilan (Asam Folat/Ca/Vitamin) sebanyak 60.00% 

 kombinasi progesteron dan tokolitik serta anti fibrinolitik 

sebanyak 19.19%  

 tokolitik tunggal sebanyak 6.67%  

 kombinasi tokolitik dan anti fibrinolitik sebanyak 6.67% 

 serta kombinasi progesteron dan dua tokolitik sebanyak 

6.67% 

Diagnosa Partus Prematurus Imminens sebanyak 2.73%. 

 Pada Partus Prematurus Imminens penggunaan obat tidak 

menggunakan progesteron, tetapi menggunakan tokolitik baik 

tokolitik tunggal, ataupun kombinasi tokolitik dan vitamin 

kehamilan. 

5.2 Saran 

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut secara analisa kuantitatif 

untuk diagnosa abortus imminens dan Partus Prematurus 

Imminens. 

2. Penulisan terkait data pasien di Medical Record Electronic harus 

lengkap dan selalu konsisten. 

3. Seorang Tenaga Teknis Kefarmasian harus profesional dengan 

selalu mengikuti perkembangan terkait keilmuan. 

 

 


